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ABSTRAK

Syifa, Mahmudah Qolbiyatus. 2024. “Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan
Wujud Benda Kelas VA MI” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas lImu Keislaman, Universitas Islam Raden
Rahmat Malang. Pembimbing: Dr. Ifa Nurhayati, M.Pd.

Kata Kunci: Model Pebelajaran Project Based Leaning, Hasil Belajar siswa, dan
IPA.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi
perubahan wujud benda siswa kelas VA Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
kepanjen. Banyak faktor yang peneliti temui pada proses pembelajaran yang
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar seperti: (1) Pembelajaran dimulai tanpa
menggunakan apersepsi, (2) pembelajaran masih menggunakan metode
pemelajaran konvensional dengan pembelajaran yang masih berpusat guru, (3) Satu
model pembelajaran diterapkan pada semua materi, (4) Siswa yang cenderung pasif
dalam pembelajaran, (5) siswa tidak memperhatikan guru dan mengobrol sendir,
(6) siswa mengantuk saat pembelajaran. Maka untuk mengatasi masalah tersebut
peneliti menerapkan model pembelajaran project based learning agar aktivitas dan
hasil belajar siswa meningkat

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah penerapan model
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
perubahan wujud benda kelas VA MI?. Sedangkan tujuannya adalah meningkatkan
hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda melalui penerapan model
pembelajaran project based learning.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Adapun model PTK yang dipakai adalah model Kemmis dan MC Taggart, peneliti
melaksanakan penelitian melalui dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan instrumen penelitian yang diperlukan
meliputi: wawancara, observasi, lembar tes kognitif, lembar penilaian kognitif,
lembar tes psikomotorik, lembar penilaian tes psikomotorik, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
project based learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus
| presentase hasil belajar siswa tuntas mencapai nilai ketuntasan Kriteria minimum
pada aspek kognitif mencapai 72%, dengan rata-rata kelas sebesar 78,32. Presentase
hasil belajar siswa tuntas mencapai nilai ketuntasan Kkriteria minimum pada aspek
psikomotorik mencapai 60%, dengan rata-rata kelas sebesar 75,2. Pada siklus 1l
mengalami peningkatan dengan presentase hasil belajar siswa tuntas mencapai nilai
ketuntasan Kkriteria minimum pada aspek psikomotorik mencapai 84%, dengan rata-
rata kelas sebesar 82,96. Presentase hasil belajar siswa tuntas mencapai nilai
ketuntasan Kkriteria minimum pada aspek psikomotorik mencapai 100%, dengan
nilai rata-rata sebesar 83,2.
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ABSTRAK

Syifa, Mahmudah Qolbiyatus. 2024. "Application of Project Based Learning Model
to Improve Science Learning Outcomes on Material Changes in the Form of
Objects in Class VA MI" Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program, Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic
University Malang. Advisor: Dr. Ifa Nurhayati, M.Pd.

Key Words: Project Based Learning Model, Student Learning Outcomes, and
Science.

This research is motivated by the low student learning outcomes on the
material of changes in the form of objects of VA class students of Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kepanjen. Many factors that researchers encounter in
the learning process that affect learning activities and outcomes such as: (1)
Learning begins without using apperception, (2) learning still uses conventional
learning methods with teacher-centered learning, (3) One learning model is applied
to all materials, (4) Students tend to be passive in learning, (5) students do not pay
attention to the teacher and chat by themselves, (6) students are sleepy during
learning. So to overcome these problems, researchers apply a project-based learning
model so that student activity and learning outcomes increase.

The formulation of this research problem is: Can the application of project-
based learning models improve the learning outcomes of science material on
changes in the form of objects in class VA MI? While the goal is to improve the
learning outcomes of science material changes in the form of objects through the
application of project-based learning.

The type of research used is Classroom Action Research (CAR). The CAR
model used is the Kemmis and MC Taggart model. In collecting data, researchers
used the necessary research instruments including: interviews, observations,
cognitive test sheets, cognitive assessment sheets, psychomotor test sheets,
psychomotor test assessment sheets, and documentation.

The results showed that through the application of the project-based learning
model, it was proven to be able to improve student learning outcomes. In cycle I,
the percentage of student learning outcomes completed reached the minimum
criteria completeness value on the cognitive aspect reaching 72%, with a class
average of 78.32. The percentage of student learning outcomes completed reaching
the minimum criteria completeness value on the psychomotor aspect reached 60%,
with a class average of 75.2. In cycle I, it increased with the percentage of student
learning outcomes completed reaching the minimum criteria completeness value in
the psychomotor aspect reaching 84%, with a class average of 82.96. The
percentage of student learning outcomes completed reached the minimum criteria
completeness value in the psychomotor aspect reaching 100%, with an average
score of 83.2.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia tidak bisa lepas dari sebuah pendidikan. Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan manusia sepanjang hayat. Secara
formal pendidikan itu dilaksanakan sejak usia dini sampai perguruan tinggi.
Adapun secara hakiki pendidikan dilakukan seumur hidup sejak lahir sampai
dewasa. Menurut Ki Hajar Dewantara, sebuah pendidikan berlangsung dalam tiga
lingkungan, yaitu dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan dalam masyarakat, atau
lebih dikenal dengan sebutan Tri Pusat Pendidikan. Dari ketiga lingkungan
pendidikan yang disebutkan dapat dikatakan, lingkungan sekolah adalah satu-
satunya lingkungan belajar yang terbentuk secara formal.! Mendidik merupakan
tugas utama orangtua kepada anaknya. Akan tetapi tidak semua tugas mendidik
dapat dilakukan oleh orangtua terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai
macam keterampilan. Oleh karena itu orangtua menitipkan anaknya kepada sekolah
untuk mendapatkan pendidikan di lingkungan sekolah.

Pendidikan juga merupakan proses perubahan perilaku, baik secara kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Perubahan perilaku pada siswa yang dibutuhkan
untuk pegangan siswa baik dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk masa depan

siswa. Perubahan perilaku pada siswa juga menjadi nilai plus bagi sekolah.

1 Ki Hajar Dewantoro, dalam skripsi Achmad Fajar Shodig, "Penerapan Metode Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Materi Gaya Magnet Pada Siswa Kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri Kecamatan Dampit Kabupaten Malang Tahun 2018/2019"
skripsi (tidak diterbitkan), 2021.



Pendidikan dapat dikatakan sejalan dengan peace eduation. Peace education
diarahkan untuk menghasilkan perubahan perilaku manusia. Perilaku yang
dikehendai adalah perilaku yang mempu mendukung kohesi sosial, penyelesaian
masalah secara damai, dan pembentukan kultur perdamaian sehingga tidak ada
kekerasan langsung, kekerasan struktural, dan kekerasan kultural.? Sebagai suatu
lembaga formal tentunya tiap sekolah mempunyai aturan-aturan dan tujuan yang
jelas sehingga dapat mencapai tujuan dengan baik. Selain Tujuan dan aturan-aturan
yang jelas, kualitas atau mutu pendidikan Indonesia harus ditingkatkan. Hasil studi
PISA (Programme for International Student Assesment) tahun 2022 merupakan
survei internasional yang mengukur literasi matematika, membaca, dan sains setiap
tiga tahun sekali.

Hasil perolehan PISA tersebut menunjukkan penurunan hasil belajar secara
internasional akibat pandemi, peringkat indonesia di PISA tahun 2022 penurunan
hasil belajar setelah dampak pandemi di Indonesia untuk skor literasi membaca
secara internasional skor indonesia turun 12 poin, Peringkat indonesia dalam literasi
matematika mengalami penurunan hasil belajar dengan skor indonesia turun 13
poin. Sedangkan untuk skor literasi sains peringkat Indonesia dalam penurunan
hasil belajar turun 13 poin. Dari hasil studi PISA tersebut penurunan hasil belajar
antara literasi membaca, matematika dan IPA tidak terlalu signifikan hanya berbeda
satu poin, dan yang turun sampai pada 13 poin adalah literasi sains atau IPA dan

matematika.® Dengan adanya penurunan hasil belajar pendidikan di Indonesia harus

2Ahwan Fanani, ‘Peace Education’, January, 2018, 15664
<https://doi.org/10.2307/j.ctt2005vfn.12>.

3 Kemendikbudristek, ‘Literasi Membaca, Peringkat Indonesia Di PISA 2022°, Laporan
Pisa Kemendikbudristek, 2023, 1-25.



mencari penanggulangan atau memperbaiki kualitas pembelajaran di Indonesia
salah satunya dengan mengetahui faktor-faktor penyebab mengapa dapat terjadi
penurunan hasil belajar. Jika hasil pisa tahun 2018 dibandingkan dengan hasil pisa
tahun 2022 maka yang lumayan mengalami kenaikan point adalah pada literasi IPA
dengan 6 poin. Kenaikan point pada literasi IPA dapat dikatakan hal baik namun
literasi IPA masih berada pada penurunan hasil belajar pada level nasional,
sehingga perlu adanya peningkatan yang baik oleh pihak pemerintah dengan
lembaga pendidikan di Indonesia dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Hasil belajar IPA yang dicapai oleh peserta didik di Indonesia tergolong rendah
dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu, karakteristik peserta didik dan keluarga,
kemampuan membaca, motivasi belajar, minat belajar dan konsep diri, model,
metode dan strategi belajar, tingkat kehadiran dan rasa memiliki. Konsep IPA untuk
sebagian besar peserta didik merupakan konsep yang sulit. Sehingga seorang guru
dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran IPA jika mampu mengubah
pembelajaran yang semula sulit menjadi menjadi mudah. Yang semula tidak
menarik menjadi menarik, yang semula tidak bermakna menjadi bermakna
sehingga peserta didik dapat menjadikan belajar IPA menjadi suatu kebutuhan
bukan keterpaksaan.* Maka penting bagi guru untuk ikut andil dalam menjalankan
perannya sebagai seorang guru dalam mendorong kualitas siswa yang
dihasilkannya. Pembahasan dalam lingkup mikro yakni pada lembaga sekolah

tingkat dasar terdapat kasus-kasus yang sama yakni dengan rendahnya nilai hasil

4 Asih Widi Wisudawati et.al, Metodologi Pembelajaran IPA, ed. by Restu Damayanti,
1st edn (jakarta: PT Bumi Aksara, 2014).



belajar IPA. Salah satu sekolah yang mempunyai nilai hasil belajar IPA yang rendah
pada salah satu tingkat kelas nya adalah di sekolah yang peneliti lakukan yaitu di
kelas VA Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Curungrejo Kepanjen.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Luthfi selaku wali kelas VA serta
Analisa nilai ulangan harian siswa pada hari Selasa, 05 Juni 2023 di Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Curungrejo Kepanjen saat pembelajaran IPA
berlangsung adalah.®
1.) Pembelajaran dimulai tanpa Apersepsi, sehingga pembelajaran dibuka dengan
Salam dan do’a, absensi kemudian langsung dilanjutkan dengan mempelajari
materi yang berada di buku dengan bergilir bergantian tiap siswa membaca materi
dan didengarkan oleh teman kelasnya. 2.) Setelah 15 menit pembelajaran
berlangsung siswa mulai banyak yang berbicara sendiri dengan teman
disebelahnya. Dan terdapat juga siswa yang sudah memangkukan kepala pada
tangannya atau mulai mengantuk. 3.) Guru masih menggunakan model/metode
pembelajaran yang konvensional seperti ceramah, dan tidak diimbangi dengan
menjadikan murid sebagai student centre agar suasana kelas lebih hidup. 4.) Pada
saat guru memberikan penjelasan materi dan bertanya kepada siswa bagian mana
dari materi yang belum di pahami, siswa tidak ada yang merespon untuk
menyampaikan pertanyaan 5.) Pada saat guru memberikan penugasan kepada
siswa, siswa mulai ramai dan berisik. 6.) Pada saat siswa diberikan kesempatan

untuk presentasi didepan kelas untuk menjelaskan sedikit mengenai materi yang

> Wawancara dengan Bapak Luthfi selaku Wali Kelas VA Madrasah lbtidaiyah Nahdlatul
Ulama Curungrejo Kepanjen, pada hari Selasa, 13 Desember 2023.



sudah dipelajari, siswa bingung hendak menyampaikan apa, dan hanya sebagian
kecil materi yang dapat dipresentasikan. (7). Ketika siswa ditugaskan untuk
mencari sumber dari buku-buku yang ada di Perpustakaan, siswa cenderung tidak
bersemangat. (8). Menuliskan materi yang didapat dari buku kurang jelas dan
kurang tepat.

Hasil identifikasi lebih lanjut menunjukkan tingkat penguasaan siswa yang
masih rendah. Hal tersebut terbukti dengan nilai siswa setela dilakukan ulangan
(ujian) IPA pada materi Perubahan Wujud Benda Tema VII “Peristiwa dalam
Kehidupan” menunjukkan Hasil ulangan yang masih rendah dengan nilai rata-rata
kelas 67,4. Peneliti juga telah melalukan pra tindakan dengan memberikan soal pre-
test kepada siswa kelas VA dengan nilai rata-rata 70,8. Dari hasil ulangan harian
serta pre-test yang dilakukan terbukti siswa kelas VA MINU Curungrejo Kepanjen
belum mencapai nilai ketuntasan, sedangkan nilai ketuntasan minimum Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama adalah 75. Masalah pembelajaran tersebut
kemungkinan disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan guru masih
konvensional dan kurang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student
centre). Siswa cenderung hanya menjadi pendengar saja saat guru menjelaskan
materi. Selain nilai kognitif, nilai pada aspek psikomotor siswa kelas VA juga
terbukti masih rendah dengan nilai rata-rata kelas 70. Sedangkan yang dibutuhkan
dalam pembelajaran IPA adalah pemahaman materi serta praktik belajar secara
langsung. Dari definisi IPA dapat diketahui bahwa IPA adalah pengetahuan rasional
dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA bukan hanya

kumpulan makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara



memecahkan masalah secara ilmiah. Belajar akan lebih bermakna jika siswa terlibat
langsung dalam memecahkan permasalan serta pembuatan proyek. Dengan terlibat
langsung diharapkan siswa dapat memahami IPA secara mendalam.® Oleh karna itu
perlu adanya pendekatan, model ataupun metode pembelajaran yang dapat
menghidupkan kelas serta menyenangkan dalam pembelajaran IPA.

Salah satu alternatif yang sesuai dengan tujuan tersebut adalah dengan
menggunakan Model pembelajaran Project Based Learning. Mata pelajaran IPA di
kelas VA Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama masih didominasi oleh metode
ceramah yang mengakibatkan pembelajaran terasa kurang menyenangkan dan
membosankan. Jika hal ini dibiarkan, maka hasil belajar IPA siswa sukar
mengalami peningkatan. Model pembelajaran Project Based Learning dipilih
karena model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman belajar peserta didik
maupun konsep dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses
pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran ini memanfaatkan proyek
sebagai inti dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
eksplorasi, penilaian, dan observasi untuk mendapat suatu pengetahuan.

Pembelajaran berbasis proyek dianggap penting untuk menanamkan karakter
siswa karna dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
pengalaman. Beberapa karakter yang bisa ditumbuhkan melalui pembelajaran

berbasis proyek ini adalah kerjasama, siswa akan saling bekerjasama pada tiap
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kelompoknya untuk menghasilkan sebuah proyek dan mempresentasikan bersama,
kemudian Sportifitas, siswa yang membuat proyek ini dapat mengerjakan tugas
sesuai dengan waktu, teman kelompok, dan proyek yang akan dihasilkan, kemudian
ada tanggung jawab, yakni pada masing-masing kelompok bertanggung jawab atas
proyek yang akan dikerjakan secara bersama-sama. Terakhir karakter yang dapat
ditumbuhkan yaitu kreatifitas, dimulai dari menuangkan ide, kemudian
mempersiapkan alat dan bahan, lalu membuat proyek, serta mempresentasikannya,
maka akan menumbuhkan kreatifitas siswa didalam pembelajaran.

Beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Kiki Hariani menyatakan bahwa model pembelajaran PJBL
berbantu video pembelajaran dalam proses belajar mengajar IPA berdampak positif
pada siswa. Dinyatakan bahwa model pembelajaran Project based learning pada
pelajaran IPA secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah
dilaksanakan atau diterapkan model PJBL berbantu video pembelajaran terdapat
peningkatan yang cukup baik dimana pada siklus I presentasi hasil belajara peserta
didik yang tuntas adalah 69,85% dan peserta didik yang belum tuntas 30,15%,
kemudian dilanjutkan siklus Il karena siklus | belum mencapai indicator
keberhasilan dimana presentase hasil belajar siklus 11 mengalami peningkatan yaitu
sebanyak 96,02% dan peserta yang belum tuntas 03,78%’.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan mengadakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning

" Kiki Hariani, ‘Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Berbantu Video
Pembelajaran UntukMeningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Kelas V
SD Negeri Purba Sakti Lampung Utara’, Journal of Engineering Research, 2023.



(PJBL). Maka penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Wujud
Benda Kelas VA MI”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi permasalahan yang
ditemukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Identifikasi Masalah
No Subjek Masalah

1. Guru 1. Pembelajaran dimulai tanpa menggunakan
Apersepsi.

2. Pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional dengan pembelajaran yang
masih berpusat pada guru.

3. Satu model pembelajaran diterapkan pada
semua materi

=

2. Siswa Siswa cenderung pasif dalam Pembelajaran.

2. Siswa tidak memperhatikan guru dan

mengobrol sendiri.

Siswa mengantuk saat pembelajaran.

Hasil belajar pada aspek kognitif dan

psikomotor dengan nilai yang rendah dan tidak

memenuhi  ketuntasan  kriteria  minimum
khususnya pada Tematik pelajaran IPA materi

Perubahan Wujud Benda”

5. Siswa kebingungan untuk menjelaskan materi
ketika dimintai presentasi didepan kelas.

6. Siswa kurang bersemangat ketika ditugaskan
guru ke perpustakaan untuk mencari sumber
materi tambahan

7. Siswa menuliskan hasil materi yang
didapatkan dengan kurang jelas dan kurang
tepat.

> w

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah:



Apakah Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dapat
meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Wujud Benda kelas VA MI?
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasakan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti maka tujuan
penelitian ini adalah Meningkatkan Hasil belajar IPA Materi Perubahan Wujud
Benda melalui Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning.
1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung
mauupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1.5.1 Bagi Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Curungrejo Kepanjen.
Penelitian ini diharapkapkan menjadi bahan masukan pemikiran, ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam merencanakan, meningkatkan serta melaksanakan
pengembangan sekolah.
1.5.2 Bagi Guru Pengampu pelajaran IPA kelas VA Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul
Ulama (MINU) Curungrejo Kepanjen
Bagi Pendidik diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber dalam
mengembangkan materi yang membuat peserta didik aktif, kreatif, efektif, sehingga
menambah wawasan dalam pembelajaran, serta sebagai evaluasi pembelajaran
selanjutnya.
1.5.3 Bagi Peserta didik kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU)
Curungrejo Kepanjen
Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat menjadikan peserta didik yang

mengikuti proses pembelajaran termotivasi dengan penerapan model pembelajaran
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Project Based Learning (PJBL), sehingga dapat meningkatkan Hasil Belajar IPA
materi perubahan wujud benda.

1.5.4 Bagi peneliti

Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini peneliti dapat lebih memahami
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dan mengetahui
tingkat hasil belajar, sehingga dapat memberikan ilmunya pada orang lain.

1.6 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan Identfikasi masalah yang telah dilakukan, ditemukan
permasalahan berupa rendahnya Hasil Belajar siswa kelas VA Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Curungrejo Kepanjen pada Pelajaran IPA materi perubahan
wujud benda, sehingga yang menjadi pokok permasalahan adalah Hasil Belajar
siswa. Tindakan pemecahan masalah yang akan dilakukan sebagai variable
intervensi adalah penggunaan Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL),
melalui tindakan tersebut, Hipotesis yang diusulkan adalah:

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada pelajaran
IPA dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa kelas VA Madarasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama (MINU) Curungrejo Kepanjen.

1.7 Definisi Operasional

Definisi judul penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas terhadap objek pilihan penelitian dan menghindari kalimat yang salah
mengenai judul penelitian, maka diperlukan gambaran atau batasan-batasan sebagai
berikut:

1. Penerapan



11

Secara bahasa penerapan adalah cara. Penerapan dapat dijelaskan sebagai
sebauh tindakan yang dilakukan. Penerapan yang dimaksud pada penelitian ini
adalah sebuah tindakan yang dilakukan peneliti di dalam kelas yakni menerapkan
model pembelajaran project based learning.

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

Model pembelajaran Project Based learning yang peneliti lakukan adalah
model pembelajaran yang menghasilkan adalah menciptakan sebuah produk. Pada
proses pembelajarannya menghasilkan karya adalah inti dari pembelajaran
sehingga siswa dapat lebih bereksplorasi pengalaman belajar pada materi yang
dipelajari.

3. Meningkatkan Hasil Belajar

Meningkatkan hasil belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah siswa dapat
mencapai peningkatan dalam aspek kognitif dan psikomotor dalam pembelajaran
IPA materi perubahan wujud benda.

4. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA yang dimaksud peneliti adalah materi perubahan wujud
benda, yang terdapat pada buku Tema VII (Indahnya Keragaman Negeriku),
Subtema 111, Pembelajaran V.

1.8 Sistematika Penelitian

Untuk lebih mempermudah pembahasan masalah secara garis besar terhadap

penyusunan Skripsi ini, maka penulis menyusun dalam lima bab, yang masing-

masing bab dibagi dalam sub-sub, dengan perincian sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan, memuat: (1) Latar Belakang Masalah, (2)
Identifikasi Masalah, (3) Rumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5)
Kegunaan Penelitian, (6) Hipotesis Tindakan, (7) Definisi Operasional,
(8) Sistematika Penulisan.

Bab Il Kajian Teori, memuat: (1) Model/Metode Pembelajaran, (2)
Media Pembelajaran, (3) Aspek yang akan diperbaiki, (4) Ruang
Lingkup, dan (5) Penelitian Terkait.

Bab 11l Metode Penelitian, memuat: (1) Desain Penelitian, (2) Lokasi
dan Waktu Penelitian, (3) Subyek Penelitian, (4) Teknik dan Instrumen
Pengumpulan Data, (5) Indikator Kinerja Tindakan, (6) Prosedur
Tindakan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat: (1) Hasil Penelitian
dan (2) Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V Penutup, memuat: (1) Simpulan, dan (2) Saran.
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